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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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PERBEDAAN KECERDASAN SPASIAL ANTARA SISWA LAKI-LAKI
DAN SISWA PEREMPUAN PADA KELAS X SMA NEGERI 1 SALATIGA

Kristina Handayani?, Sutriyono? Erlina Prihatnani®
Pendidikan Matematika FKIP Universitas Kristen Satya Wacana
email: erlina.prihatnani@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kecerdasan spasial antara siswa
laki-laki dan siswa perempuan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Salatiga Semester 2 Tahun Ajaran 2015/2016. Pengam-
bilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling dan diperoleh 127 siswa. Metode pengum-
pulan data menggunakan metode tes dengan instrumen tes kecerdasan spasial yang dibuat berdasakan 5
indikator berdasar teori Hebert Maier dan dilakukan validasi ahli, validasi butir soal dan reliabilitas in-
strumen. Teknik pengolahan data terdiri dari normalitas dengan uji kolmogorov-smirnov dan uji hipotesis
mengqunakan mann whitney u-test. Seluruh uji dilakukan dengan taraf signifikansi 5% dengan alat bantu
perhitungan software SPSS v 16.0. Uji Hipotesis menghasilkan signifikansi mendekati 0 yang kurang dari
0,05, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kecerdasan spasial siswa laki-laki dan perempuan
dan karena rata-rata kecerdasan spasial siswa laki-laki (15,87) lebih tinggi dari siswa perempuan (14,33)
maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spasial siswa laki-laki lebih baik daripada siswa perempuan pada
kelas X SMA Negeri 1 Salatiga.

Kata Kunci: kecerdasan spasial, teori hebert maier, laki-laki, perempuan

PENDAHULUAN Keberhasilan seorang anak dalam
mempelajari matematika dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Dimyati dan Mudjiono (2013:
239-253) mengungkapkan bahwa faktor-fak-
tor yang mempengaruhi keberhasilan belajar
siswa antara lain faktor internal dan faktor ek-
sternal. Faktor internal diantaranya meliputi
sikap siswa dalam belajar, motivasi belajar,
konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar,
rasa percaya diri, kebiasaan belajar, minat
atau cita-cita dan kecerdasan atau inteligensi,
sedangkan faktor eksternal atau faktor yang

Matematika menjadi salah satu mata
pelajaran yang pokok yang diajarkan di setiap
jenjang pendidikan. Matematika sebagai mata
pelajaran yang bersifat adaptif mengajarkan
bagaimana siswa dapat berpikir kritis, logis
dan sistematis. PP nomor 32 Tahun 2013 pasal
77 tentang Standar Nasional Pendidikan me-
nyatakan bahwa matematika menjadi muatan
pembelajaran atau muatan pokok mata pela-
jaran dalam struktur kurikulum pendidikan
g;;g;bgﬁgig? J ergle\a/ﬁg /S]i/l/ AI\;H/S&?(L/BII\?IXIIZ berasal dari luar diri anak anta}ra lain gury, sa-
SMKLB maupun jenjang lain yang sederajat rana c.lan prasarana pembelajaran, kebijakan
(Kemdikbud). Begitu pentingnya matematika pemla.lan, kur1kglum yang be.rlaku, metode
diajarkan pada jenjang pendidikan baik SD, pengajaran, lingkungan sosial, dukunggq
SMP, maupun SMA menjadikan keberhasi- keluarga, pola asuh orang tua, dan kondisi

. o . ekonomi. Suhendri (2011) dalam penelitian-
lan belajar matematika juga sebagai hal yang .
. nya mengungkapkan bahwa faktor internal
penting.

menjadi faktor dominan yang mempengaruhi
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keberhasilan anak dalam belajar matematika,
dan salah satu dari faktor internal adalah ke-
cerdasan.

Kecerdasan atau Inteligensi menurut
Gadner (Suparno, 1993) merupakan kemam-
puan yang penting yang dimiliki manusia
dalam memecahkan persoalan dan meng-
hasilkan produk dalam suatu seting yang ber-
macam-macam dan dalam situasi yang nyata.
Lewis Madiaso Terman (Ambarjaya, 2012:23)
mengungkapkan bahwa kecerdasan sebagai
kemampuan seseorang untuk berpikir secara
abstrak. Banyak orang menganggap bahwa
ketika seseorang memiliki kecerdasan yang
tinggi ia akan sukses dalam hidupnya, pada-
hal kecerdasan bukanlah jaminan untuk kes-
uksesan seseorang, termasuk kesuksesan atau
keberhasilan seorang anak dalam mempela-
jari matematika.

Gadner dalam bukunya yang berjudul
Intelligences Reframed membagi kecerdasan
seseorang menjadi sembilan, yaitu Inteligensi
Lingustik (Linguistic Intelligences), Inteligensi
Matematis-Logis (Logical-mathematical Intelli-
gences), Inteligensi Ruang (Spatial Intelligences),
Inteligensi Kinestik-badani (Bodily-kinesthetic
Intelligences), Inteligensi Musikal (Musical In-
telligences), Inteligensi Interpersonal (Interper-
sonal Intelligences), Inteligensi Intrapersonal
(Intrapersonal Intelligences), Inteligensi Ling-
kungan/naturalis (Naturalist Intelligences) dan
Inteligensi Eksistensial atau Existential Intel-
ligences (Suparno, 1993). Dari kesembilan ke-
cerdasan tersebut, ada beberapa kecerdasan
yang berperan dalam keberhasilan seorang
anak dalam belajar matematika. Salah satu-
nya materi dalam matematika adalah geome-
tri. Geometri sebagai salah satu cabang ilmu
matematika yang juga merupakan kunci me-
mahami alam dengan segala bentuknya yang
ada di dunia dalam sudut pandang psikologi
merupakan penyajian abstraksi dari pengala-
man visual dan spasial, misalnya bidang, pola,
pengukuran, dan pemetaan (Kartono dalam
Asis, 2015: 78-79). Nurlatifah, dkk (2013) me-
nyatakan bahwa kecerdasan spasial merupak-
an salah satu kecerdasan yang perlu dikuasai
oleh seorang anak dalam mempelajari konsep
matematika khususnya geometri.

Menurut Gadner (Suparno, 1993:31),
kecerdasan spasial adalah kemampuan untuk
menangkap dunia ruang-visual secara tepat,
termasuk didalamnya mengenal bentuk dan
benda secara tepat, melakukan perubahan

suatu benda dalam pikirannya dan mengenali
perubahan itu, menggambarkan suatu hal/
benda dalam pikiran kemudian mengubah-
nya ke dalam bentuk nyata, mengungkapkan
data dalam suatu grafik, dan juga kepekaan
terhadap keseimbangan, relasi, warna, garis,
bentuk, dan ruang. Seseorang yang memiliki
kecerdasan spasial yang baik akan dengan
mudah membayangkan benda dalam ruang
berdimensi tiga.

Tambunan (2006) menyatakan bahwa
kecerdasan spasial merupakan konsep ab-
strak yang meliputi persepsi spasial yang
melibatkan hubungan spasial termasuk ori-
entasi sampai pada kemampuan yang rumit
yang melibatkan manipulasi sampai rotasi
mental. Giaquinto mengemukakan bahwa
persepsi dari suatu objek atau gambar dapat
dipengaruhi oleh orientasi atau cara pandang
terhadap objek itu sendiri, oleh karena itu un-
tuk dapat mengenali suatu objek atau gambar
diperlukannya kemampuan spasial (Syahpu-
tra, 2013). Diperlukannya pengetahuan pra-
syarat akan menjadi landasan berpikir dalam
mengembangkan suatu konsep tertentu maka
seorang anak harus memiliki kecerdasan spa-
sial untuk dapat memecahkan persoalan, ke-
cerdasan spasial yang baik akan menjadikan
anak mampu mendeteksi hubungan dan pe-
rubahan bentuk bangun geometri.

Kecerdasan spasial dapat diukur dengan
tes yang meliputi lima indikator, yaitu Persep-
si spasial/ spatial perception (kemampuan me-
nentukan arah horizontal atau vertikal dari
suatu objek yang keberadaan atau posisinya
diubah), Visualisasi spasial/ Vizualization
spatial (kemampuan untuk memvisualiasasi
atau melihat objek dimana terdapat gerakan
atau perpindahan diantara bagian dari ob-
jek tersebut), Rotasi mental/ Mental Rotation
(kemampuan secara cepat dan akurat dalam
menentukan hasil dari suatu rotasi gambar 2
dimensi atau 3 dimensi), Hubungan spasial/
Spatial Relations (kemampuan untuk menge-
nal bentuk spasial dari objek atau bagian dari
objek serta hubungan atau keterkaitan antara
satu dengan lainnya), dan Orientasi spasial/
spatial orientation merupakan kemampuan un-
tuk masuk kedalam situasi tertentu (Anzalos
dan Bako, 2004:3)

McGee dalam Tambunan (2006) menye-
butkan bahwa perbedaan dalam memecahkan
soal-soal matematika antara anak laki-laki dan
anak perempuan disebabkan oleh perbedaan
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dalam kemampuan spasial mereka. Kemam-
puan spasial anak laki-laki lebih baik daripa-
da anak perempuan.

Terdapat beberapa penelitian yang telah
menyimpulkan adanya perbedaan kecerdasan
spasial ditinjau dari jenis kelamin, diantaran-
nya penelitian Windratie (CNN Indonesia,
2014), Kompasnian (2015), Battista (NCTM,
1990), dan Sulistiana, dkk (2013). Windratie
dalam artikelnya menyatakan penelitian
di Swedia menemukan bahwa multitask-
ing pada laki-laki sebenarnya lebih baik dari
perempuan saat melibatkan tugas-tugas spa-
sial (kemampuan mengenal hubungan berba-
gai bentuk gambar) hal ini berarti bahwa anak
laki-laki lebih baik pada pekerjaan-pekerjaan
yang melibatkan kecerdasan spasialnya (CNN
Indonesia, 2014). Adapun Kompasnian (2015)
dalam artikelnya menyatakan bahwa sekitar
50% perempuan tidak bisa menunjuk mana
kanan dan mana kiri ketika ditanya secara
mendadak sementara itu laki-laki memiliki
struktur otak yang membuatnya hebat dalam
kemampuan spasial, seperti kemampuan nav-
igasi dan menyetir mobil, hanya sekitar 10%
perempuan yang memiliki kemampuan ru-
ang (spasial) sama baiknya dengan laki-laki.

Springer & Deuthsch dalam National
Council of Teacher of Mathematic (NCTM) me-
nyatakan bahwa:

“hypothesis posits that greater lateraliza-

tion on function (i.e., specialization to one

side of the brain) may be essential for high
spatial performance but less lateralization
more important for verbal performance,
so male should be superior in spatial task
and female in verbal task. Thus, gender
differences in geometry performance—
performance that involves both spatial and
logical thinking —might productively be
examined in terms of the balance of ability
for these two types of though” (Battista,

1990:48)

Ungkapan tersebut menyatakan bahwa
telah banyak sumber yang menyebutkan ten-
tang fungsi salah satu bagian otak dengan
kecerdasan spasial. Dimana jika semakin be-
sar tingkat laterisasi (spesialisasi pada satu
sisi otak kanan), maka semakin baik/esensial
pada tingginya kecerdasan spasial, sehingga
berdasarkan fungsi salah satu bagian otak se-
orang laki-laki lebih unggul pada pekerjaan-
pekerjaan spasial, dengan demikian kecer-
dasan anak laki-laki dan anak perempuan

pada kemampuan geometri yang melibatkan
kecerdasan spasial dan kemampuan berpikir
logis, keduanya dapat diuji melalui kemam-
puan keseimbangan untuk dua tipe berpikir
tersebut. Sulistiana, dkk (2013) dalam pene-
litiannya yang berjudul “Pengaruh Gender,
Gaya Belajar, dan Reinforcement Guru terh-
adap Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas XI
SMA Negeri Se-Kabupaten Purworejo Tahun
Pelajaran 2012/2013” menyatakan bahwa la-
ki-laki cenderung lebih unggul dalam tes vi-
sual ruang dan gender dalam penelitiannya
yaitu jenis kelamin laki-laki dan perempuan
tidak berpengaruh terhadap prsetasi belajar
maupun hasil belajar fisika siswa.

Tidak semua penelitian menyimpulkan
hal yang sejalan dengan keempat penelitian
yang diuraikan sebelumnya, contohnya pene-
litian Lean & Clemens (Tambunan, 2006) dan
Asis, dkk (2015). Hasil penelitian Lean & Cle-
mens (Tambunan, 2006) menyatakan bahwa
tidak adanya hubungan antara kecerdasan
spasial dengan matematika. Adapun peneli-
tian Asis, dkk (2015) menyatakan bahwa tidak
adanya perbedaan kecerdasan spasial antara
anak laki-laki dan anak perempuan dalam hal
menyelesaikan masalah geometri.

Selain hasil kedua penelitian tersebut,
jika dilihat di realita yang ada maka beberapa
kasus justru menunjukan tidak adanya per-
bedaan kecerdasan spasial antara laki-laki
dan perempuan. Hal ini dapat dilihat dari
terdapatnya beberapa profesi yang memer-
lukan kecerdasan spasial namun dapat di-
lakukan oleh perempuan. Contohnya, pada
tahun 1960-an Indonesia telah mempunyai
insinyur sipil wanita dimana pekerjaan ini
sangat memerlukan kecerdasan spasial yang
tinggi. Padahal saat itu masih sangat sedikit
negara-negara di dunia memiliki insinyur
sipil wanita, termasuk negara Selandia Baru
yang baru memilikinya pada tahun 1968 (Cer-
ita Eingineer, 2015), tidak hanya itu, terdapat
pula arsitek perempuan asal Indonesia yang
mampu membanggakan nama Indonesia di
Australia yaitu Chintia Erlita yang berhasil
menyandang gelar S3 di bidang arsitektur di
University of Adelaide Australia dengan pe-
nelitiannya yang berjudul Pentingnya Land-
scape Kebudayaan / Cultural Landscape
dalam proses pembangunan suatu wilayah,
Veronica Soebarto professor arsitek asal Indo-
nesia dan sebagai dosen disalah satu universi-
tas di Australia berbagai prestasi telah diraih-
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nya dan saat ini ia menjabat sebagai presiden
Assosiasi Architectural Science atau ANZASca
(Roang, 2015), dan desainer grafis Indonesia
Yolanda Santosa yang sukses sebagai desain-
er di bidang branding dan motion graphic di
Amerika Serikat, karyanya antara lain adalah
mendesain sejumlah film box office, film title,
main title, ataupun opening show (Idesainesia,
2012).

Begitu pentingnya kecerdasan spasial
bagi siswa dalam keberhasilannya belajar
matematika khususnya geometri dan terda-
patnya perbedaan yang tidak selalu sejalan
dengan teori yang ada menjadi dasar pemi-
lihan topik kecerdasan spasial ditinjau dari
jenis kelamin. Penelitian ini dilaksanakan
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Salatiga.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan ke-
cerdasan spasial antara siswa laki-laki dan
siswa perempuan. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan referensi / rujukan un-
tuk menambah pengetahuan dan sebagai ac-
uan bagi penelitian selanjutnya. Selain itu, di-
harapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
guru sebagai bahan refleksi untuk menganali-
sis penyebab dari adanya perbedaan kecer-
dasan spasial antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan sehingga dapat menginspirasi
guru dalam memilih model atau metode yang
sesuai.

Metode

Penelitian ini berjenis penelitian kausal
komparatif. Penelitian kausal komparatif
termasuk dalam kategori penelitian uji per-
bedaan (Budiono, 2003:109). Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Neg-
eri 1 Salatiga Tahun Ajaran 2015/2016. Pen-
gambilan sampel pada penelitian ini menggu-
nakan Probability sampling jenis cluster random
sampling dimana populasi dikelompokkan
menjadi 10 kelas dan diambil 4 kelas secara
acak dan diperoleh 127 siswa sebagai sam-
pel. Variabel penelitian terdiri dari dua vari-
abel bebas yaitu jenis kelamin (laki-laki dan
perempuan) sedangkan variabel kontrol yaitu
kecerdasan spasial.

Teknik pengumpulan data menggunakan
metode dokumentasi dan tes. Metode doku-
mentasi digunakan untuk mendapatkan data
jenis kelamin siswa. Adapun metode tes beru-
pa soal pilihan ganda yang terdiri dari 25 soal
yang dibuat berdasarkan indikator menurut

Peter Hebert Maier.

Validitas instrumen kecerdasan spasial
menggunakan uji validitas perbutir soal dan
uji validitas konstruk (ahli) yang dilakukan
oleh 1 dosen pendidikan matematika yang
juga sekaligus dosen psikologi dan pasca sar-
jana managemen pendidikan, 1 dosen bimbin-
gan konseling, dan 1 dosen psikologi. Ketiga
validator menyatakan bahwa instrumen layak
digunakan.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah
terdapat perbedaan kecerdasan spasial antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan kelas X
SMA Negeri 1 Salatiga. Guna menguji hipote-
sis dilakukan uji beda rerata. Jika data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal maka
uji beda rerata yang digunakan adalah inde-
pendent simple t-test. Adapun jika uji normali-
tas menyimpulkan sebaliknya, maka uji beda
rerata dilakukan menggunakan uji non-para-
metrik yaitu uji mann whitney u-test. Semua uji
ini menggunakan taraf signifikansi 5% den-
gan alat bantu perhitungan SPSS versi 16.0.

Hasil dan Pembahasan
1. Jumlah Responden dalam Penelitian

Kelas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kelas X MIPA. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan kelas X MIPA 1, 24,
dan 5 sebagai sampel dengan jumlah siswa
dapat dilihat pada Tabel 1. Pemilihan kelas
dalam penelitian ini dipilih secara acak tan-
pa memperhatikan kemampuan siswa den-
gan harapan pemilihan secara acak ini sudah
merepresentasikan tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini.

Tabel 1. Jumlah Sampel

Jumlah
Kelas Laki-

laki Perempuan
XMIPA1 |11 21
XMIPA2 |9 23
XMIPA4 |8 24
XMIPAS5 |11 20
Jumlah 39 88

2. Validasi Butir Soal

Berdasarkan hasil perhitungan indeks ke-
validan butir soal maka dari 25 soal terdapat
19 soal yang masuk dalam kriteria soal baik
dan dapat digunakan sebagai instrumen tes
kecerdasan spasial. Butir soal tersebut antara
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lain butir soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7,12, 13, 14,
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, dan 24. Soal
tersebut telah memenuhi kriteria sesuai in-
deks kevalidan yaitu > 0,175 dengan jumlah
responden 127 siswa. Berikut ini disajikan ha-
sil dan rangkuman hasil validasi perbutir soal
pada Tabel 2

Tabel 2. Uji Validitas Perbutir Soal

No. soal 1 2 3 4 5
Indeks
. -0,13 | 0,396 | 0,440 | 0,261 | 0,410
kevalidan
keputusan X V \ \ \
No. soal 6 7 8 9 10
Indeks
. 0,426 | 0,204 | 0,036 | 0,004 | 0,090
kevalidan
keputusan V V X X X
No. soal 11 12 13 14 15
I
ndeks 0,089 | 0,345 | 0,313 | 0357 | 0,256
kevalidan
keputusan X \ \ V V
No. soal 16 17 18 19 20
Indeks
. 0,491 | 0,389 | 0,367 | 0,324 | 0,403
kevalidan
keputusan \ \ \ \ \
No. soal 21 22 23 24 25
Indeks
. 0,588 | 0,409 | 0455 | 0,232 | 0,123
kevalidan
keputusan V V \ \ X

3. Deskripsi Data

Analisis uji beda rerata digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-
rata nilai kecerdasan spasial anatara siswa
laki-laki dan siswa perempuan. Jika terdapat
perbedaan mana yang lebih baik. Pada Tabel
3, tampak bahwa uji rerata kecerdasan spasial
antara siswa laki-laki dan siswa perempuan
menunjukkan rata-rata skor kecerdasan spa-
sial siswa laki-laki (15,87) lebih tinggi daripa-
da skor kecerdasan spasial siswa perempuan
(14,33).

Tabel 3. Uji Beda Rerata

Report
SKOR

Std. Devia- Mini-
JK Mean| N tion mum | Maximum
LAKI-LAKI 15.87| 39 2.648 4 19
PEREM-

14.33| 88 2.728 7 19

PUAN
Total 14.80| 127 2.786 4 19

4. Uji Statistik Inferensial

Uji yang dilakukan pertama kali adalah
uji normalitas. Hasil Uji normalitas diguna-

kan untuk menguji apakah sampel berasal dari
distribusi normal atau tidak. Pada penelitian
ini uji normalitas dilakukan dengan menggu-
nakan metode Kolmogorov-smirnov. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Nomalitas

Tests of Normality

Jenis Ke- Kolmogorov-Smirnove
lamin Statistic df Sig.
SKOR LAKI-LAKI .243 39 .000
PEREM-
.143 88 .000
PUAN

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4, tampak bahwa uji
ini menghasilkan signifikansi 0,000 (mendeka-
ti nol) dan kurang dari 0,05. Hal ini berarti
bahwa dalam taraf siginfikansi 5% kedua pop-
ulasi tidak berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal, oleh karena itu uji yang dapat
diguanakan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan rerata adalah uji non-parametrik
dengan mann whitney u-test. Hasil uji mann
whitney u-test dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Uji Mann Whitney U-test

Test Statistics?

SKOR
Mann-Whitney U 1.047E3
Wilcoxon W 4.963E3
z -3.530
Asymp. Sig.
.000
(2-tailed)

a. Grouping Variable: JK

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa
uji Mann whitney u-test menghasilkan nilai Sig.
(2-tailed) 0,000 (mendekati nol) kurang dari
0,05. Hal ini berarti hipotesis dari penelitian
ini diterima. Artinya terdapat perbedaan ke-
cerdasan spasial yang signifikan antara laki-
laki dan perempuan dan karena nilai rata-rata
kecerdasan spasial laki-laki (15,87) lebih tinggi
dari rata-rata kecerdasan spasial peremapuan
(14,33) maka dapat disimpulkan bahwa pada
siswa kelas X SMA Negeri 1 Salatiga kecer-
dasan spasial laki-laki lebih baik dibanding-
kan kecerdasan spasial perempuan.

Pembahasan

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan ke-
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cerdasan spasial antara siswa laki-laki dan
siswa perempuan kelas X SMA Negeri 1 Sa-
latiga. Sebelum dilakukannya pengambilan
data pada sampel kelas X SMA Negeri 1 Sa-
latiga instrumen penelitian berupa soal tes
pilihan ganda divalidasi konstruk (ahli) oleh
3 orang yang ahli dibidang matematika dan
psikologi serta uji validitas soal perbutir, uji
validitas menunjukan bahwa terdapat 19 soal
yang layak dan dikatakan baik untuk diujikan
sebagai soal tes kecerdasan spasial. Uji reli-
abilitas diperoleh nilai Alpha Cronchbach sebe-
sar 0,668 > 0,456 dari r product moment sehing-
ga dapat dikatakan bahwa soal tes kecerdasan
spasial yang diujikan reliable.

Uji normalitas baik pada kelompok sam-
pel siswa laki-laki dan siswa perempuan ked-
uannya menghasilkan signifikan sebesar 0,000
(mendekati 0) dan kurang dari 0,05. Hal ini
berarti kedua sampel masing-masing tidak
berasal dari populasi yang berdistribusi nor-
mal. Oleh karena itu uji beda rerata dilaku-
kan dengan uji non-parametrik yaitu uji mann
whitney u-test.

Uji beda rerata dengan uji mann whitney
u-test menghasilkan nilai Sig.(2-tailed) sebesar
0,000 (mendekati nol) dan kurang dari 0,05
dengan rata-rata skor siswa laki-laki sebesar
15,87 lebih tinggi dari rata-rata siswa perem-
puan 14,33. Hal ini berarti terdapat perbedaan
kecerdasan spasial yang signifikan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa di SMA Negeri 1
Salatiga kecerdasan spasial siswa laki-laki
lebih baik dibandingkan kecerdasan spasial
siswa perempuan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipo-
tesis yang dirumuskan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Battista dalam National Council of
Teacher of Mathematics (1990:48) yang menya-
takan bahwa semakin besar tingkat lateri-
sasi (spesialisasi pada satu sisi otak kanan),
maka semakin baik/esensial pada tingginya
kemampuan spasial, sehingga berdasarkan
fungsi salah satu bagian otak seorang laki-laki
lebih unggul pada pekerjaan-pekerjaan spa-
sial. Hal ini juga sesuai dengan teori McGee
dalam Tambunan (2006) yang menyatakan
bahwa perbedaan dalam memecahkan soal-
soal matematika antara anak laki-laki dan
anak perempuan disebabkan oleh perbedaan
kemampuan spasial mereka. Kemampuan
spasial anak laki-laki lebih baik daripada anak
perempuan.

Teori Sanders (2011:13-14) dalam buku-

dengan tema yang sama diharapkan mampu

nnya berjudul Gender Smart juga menyata-
kan bahwa kecerdasan spasial anak laki-laki
berkembang rata-rata usia 6 tahun, lebih da-
hulu dari anak perempuan yang berkembang
pada usia 13 tahun. Siswa kelas X SMA Neg-
eri 1 Salatiga rata-rata berusia 16 tahun, hal ini
berarti kecerdasan spasial siswa laki-laki su-
dah berkembang selama lebih dari 9 tahun se-
dangkan siswa perempuan baru berkembang
3 tahun. Hal inilah yang dapat mengakibatkan
perbedaan kecerdasan spasial.

Simpulan
1. Simpulan

Berdasarkan hasil uji mann whitney u-
tets diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
(mendekati nol) yang kurang dari 0,05 dan
skor rata-rata kecerdasan spasial siswa laki-
laki (15,87) lebih tinggi dibandingkan rata-
rata kecerdasan spasial siswa perempuan
(14,33). Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kecerdasan spasial antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan di kelas
X SMA Negeri 1 Salatiga, dimana kecerdasan
spasial siswa laki-laki kelas X di SMA Negeri
1 Salatiga lebih baik daripada kecerdasan spa-
sial siswa perempuan sehingga disimpulkan
bahwa kecerdasan spasial anak laki-laki lebih
baik daripada kecerdasan spasial anak perem-
puan.

2. Saran

Bagi Guru, Berdasarkan hasil penelitian
ini, maka hendaknya guru memperhatikan
aspek kecerdasan spasial dalam merancang
atau metode pembelajaran. Misalnya, dalam
pembagian kelompok, dapat disusun secara
heterogen dengan memperhatikan aspek jenis
kelami. Selain itu dalam mengajar geome-
tri guru dapat memberikan tingkat bantuan
yang berbeda antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan.

Bagi Siswa, Siswa hendaknya merefleksi
tingkat kecerdasan yang dimiliki dan mem-
perhatikan lebih seksama ketika guru men-
jelaskan khususnya materi yang melibatkan
kecerdasan spasial seperti geometri. Siswa
harus mengetahui bahwa kecerdasan spasial
penting bukan hanya ketika belajar matema-
tika seperti geometri namun juga berguna da-
lam kehidupan sehari-hari.

Bagi Penelitian Selanjutnya, Bagi peneliti
yang tertarik untuk mengadakan penelitian

menyusun materi yang sesuai dengan indika-

320



Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan

tor kecerdasan spasial.
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